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<b>ABSTRAK</b>

Perkembangan industri yang demikian pesat dewasa ini disamping memberikan dampak pasitif, juga
menimbulkan dampak negatif. Dampak negatif yakni berupa limbah, cair, padat maupun gas, sebagai hasil
sampingan dari proses produksi bilatidak dikelola dengan baik, akan dapat merugikan lingkungan yang ada
di sekitarnya. Usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, telah memanfaatkan sumberdaya alam
secara berlebihan, tanpa memperhatikan daya dukung yang ada. Keadaan ini telah secara kualitatif maupun
kuantitatif.

Wawancara juga dilakukan kepada Instansi lain dan Bank yang terlibat dalam Program LOAN
AGREEMENT FOR POLLUTION ABATEMENT EQUIPMENT PROGRAM DALAM RANGKA
PENGGUNAAN DANA PINJAMAN DARI THE OVERSEAS ECONOMIC COOPERATION untuk
memperoleh data dan informasi berkaitan dengan jumlah pemohon, jumlah persetujuan permohonan
pinjaman lunak yang diberikan dan jumlah yang digjukan. Kemudian membandingkan fenomena dan sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki dengan penerapan kebijaksanaan yang telah ditetapkan
dalam melaksanakan Program Pembangunan Nasional Berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjanjian kerjasama antara THE OVERSEAS ECONOMIC
COOPERATION dengan PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA yang ditandatangani pada November
1992 tentang penggunaan dana pinjaman dari OECF, didorong oleh keadaan lingkungan diduniayang
sedemikian rupa telah mencemarkan lingkungan yang disebabkan karena perkembangan kegiatan industry.

Hasil penelitian juga memberikan gambaran bahwa pemanfaatan pinjaman oleh PT Teguh Wibawa Bhakti
dapat mening katkan kinenja perusahaan melalui Peningkatan Kapasitas Produksi yang dapat meningkatkan
pendapatan perusahaan.

Pinjaman yang diberikan telah dimanfaatkan perusahaan tersebut sesuai dengan tujuan perusahaan yakni
mencegah pencemaran atau mengurangi volume limbah dengan diperolehnya hasil penelitian bahwa :

1. Pemantauan terhadap lingkungan perusahaan yang tidak memiliki Instalas UPL menghasilkan parameter
POD, COD, TSS CM yang melebihi Baku Mutu Limbah Cair.

2. Perusahaan Y ang Sudah Memiliki Instalasi Unit Pengolah Limbah dapat memanfaatkan kembali Air
Bekas Lim-bah Cair yang secara ekonomis merupakan keuntungan eksternalitas akibat biaya yang tidak
dikeluarkan.

3. Diperolehnyatambahan Manfaat Dari Kinerja Perusahaan dan dari Kinerja Unit Pengolah Limbah
melalui perubah an Biaya Eksternalitas menjadi pendapatan hasil penjualan produk sampingan oleh
Perusahaan yang telah memiliki Instalasi Pengolah Limbah.
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4. Manfaat Penguasaan Teknologi bagi perusahaan Akan melengkapi keuntungan atas pemilikan UPL bagi
disamping timbulnya rasa pasti dan peluang dalam meningkatkan produksi karena perusahaan tidak lagi
menemui permasal ahan yang berkaitan dengan limbah/pencemaran.

5. Menanggung hutang bagi Investas untuk Tempat Penampungan dan UPL masih lebih untung
dibandingkan dengan kerugian yang dialami perusahaan.

Diharapkan apa yang telah dilakukan oleh PT Teguh Wibawa dapat diikuti oleh perusahaan-perusahaan
lainnya, dalam rangka metujudkan lingkungan yang bersih dan lestari.



